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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
4.1. Penyajian Data
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
PT. Tri Alam Lestari yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa angkutan barang (Freight Forwading), diawali berdiri dalam bentuk cv (Commanditare Vennontschap) pada tahun 2008. Direktur utama perusahaan ini yaitu bapak Rieko Lauda, SE yang bertempat tinggal di Banjarmasin. Tri Alam Lestari diubah menjadi perusahaan khusus jasa pengurusan transportasi pada tanggal 01 mei 2013 berdasarkan akte no. 01 yang dibuat di banjarmasin oleh notaris Gianto,S.H. Tri Alam Lestari berkantor pusat di Banjarmasin serta kantor operasional di surabaya dan jakarta. Adapun Kemitraan PT. Tri Alam Lestari yaitu :
PT. Tri Alam Lestari
- PT. Salam Pasific Indonesia Lines

PT. Tri Alam Lestari
- PT. Samudera Shipping Service

PT. Tri Alam Lestari
- PT. Tempuran Emas

PT. Tri Alam Lestari
- PT. Caraka Tirta Perkasa
4.2 Visi dan Misi Perusahaan

4.2.1 Visi Perusahaan

· Menjadi penyedia layanan jasa angkutan barang yang profesional, handal dan terpercaya di indonesia 

· Berperilaku secara konsisten yang berlambangkan kualitas 

· Mendidik diri untuk fokus pada kualitas

4.2.2 Misi Perusahaan

· Melayani serta memberikan kepuasan dalam bentuk pengangkutan barang produksi keseluruh wilayah indonesia

· Berperan aktif dalam pendistribusian barang keseluruh wilayah indonesia

4.2.3 Struktur organisasi perusahaan :
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4.2.4 Tugas dan Tanggung Jawab 
Tugas Direktur Utama
:
Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan
Memilih, Menetapkan dan Mengawasi tugas dari pegawai kepala bagian (manajer)
Menyetujui anggaran tahunan perusahaan
Tanggung Jawab Direktur Utama :
Bertanggung jawab Atas kerugian perusahaan yang disebabkan direktur tidak menjalankan kepengurusan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan anggaran dasar
Tugas Manajer Keuangan :
Melakukan verifikasi atas semua bukti pembayaran, laporan bulanan dan laporan tahunan
Melayani pembayaran melalui transfer dan buku giro ke pihak pelayaran dan pihak trucking
Tanggung Jawab Keuangan :
Bertanggung jawab atas keuangan perusahaan
Tugas Sebagai Pembuat laporan kas :
Membuat laporan kas tiap hari
Membuat laporan kas harian dan bulanan
Tanggung Jawab Pembuat laporan kas :
Bertanggung jawab atas semua laporan kas harian maupun bulanan
Tugas Sebagai Pembuat laporan tagihan trucking dan pembayaran pelayaran :
Membuat laporan pembayaran pelayaran
Membuat nota tanda bukti pembayaran
Tanggung jawab Pembuat laporan tagihan trucking dan Pembayaran pelayaran :
Bertanggung jawab atas nota tanda bukti yang dikeluarkan
Bertanggung jawab atas laporan pembayaran pelayaran
Tugas Manajer Marketing :
Melakukan penawaran harga terbaik
Menjamin barang yang masuk untuk keberangkatan kapal terdekat 
Tanggung jawab Manajer Marketing :
Bertanggung jawab atas barang masuk sampai barang tiba di tempat tujuan
Bertanggung jawab atas keterlambatan barang yang tiba ditempat tujuan
Tugas Sebagai Pembuat Dokumen :
Membuat manifest kapal sesuai jadwal keberangkatan
Membuat packing list per consigne
Membuat dokumen asuransi container dan barang customer
Tanggung jawab Pembuat Dokumen :
Bertanggung jawab atas data container yang termuat di dalam kapal
Bertanggung jawab atas pengiriman dokumen  melalui email maupun titipan kilat
Bertanggung jawab atas asuransi container dan barang customer
Tugas Sebagai Stuffing Luar :
Menyediakan container dan mengirim container ke pabrik
Menelpon customer servise pelayaran untuk meminta RO (Release Order) untuk pengambilan container
Tanggung Jawab Stuffing Luar :
Bertanggung jawab atas kondisi container yang dikirim ke pabrik
Bertanggung Jawab atas DO Pengambilan Barang yang dibuat ekspedisi untuk pabrik
Tugas Manajer Operasional :
Membuat kegiatan tiap hari untuk lapangan
Menentukkan orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan diperusahaan maupun di lapangan
Tanggung jawab Manajer Operasional :
Mengambil keputusan yang berkaitan dengan fungsi operasional dan sistem informasi
Bertanggung jawab terhadap kegiatan di lapangan 
Tugas Sebagai Pengurus Stuffing dalam di depo samudera (SSS) :
Menerima dan mengecek barang yang datang lalu dimasukkan kedalam container
Menandatangani surat jalan yang diterima
Tangung jawab Pengurus Stuffing dalam di depo samudera (SSS) :
Bertanggung jawab atas  barang yang diterima
Bertanggung jawab atas kondisi barang di dalam container
Tugas Sebagai Pengurus Stuffing dalam di depo samudera (SSS) :
Menyediakan container sebelum kegiatan stuffing dalam
Melaporkan container yang sudah full dan sesuai ro ke pelayaran
Tanggung Jawab Pengurus Stuffing dalam di depo samudera (SSS) :
Bertanggung jawab atas kondisi container yang di pilih
Bertanggung jawab atas penyegelan container 
Bertanggung jawab atas penyusunan barang di dalam container 
Tugas Sebagai Pengurus Stuffing Luar :
Mengeluarkan container sesuai perintah kantor bagian stuffing luar
Mengecek kondisi container sebelum dikirim ke pabrik
Tanggung Jawab Sebagai Pengurus Stuffing :
Bertanggung jawab atas container yang dikirim ke pabrik
Bertanggung jawab atas sopir dan container dalam perjalanan ke pabrik
Tugas Sebagai Pengurus di pabrik :
Mengawasi proses pemuatan
Mendatangani bon muat yang diberikan oleh pabrik
Tanggung Jawab Sebagai Pengurus di pabrik :
Bertanggung jawab atas jumlah barang dan kondisi barang
Betanggung jawab atas muatan mulai keluar dari pabrik sampai tempat tujuan
Tugas Sebagai Pengurus Stuffing dalam di depo spill (Jaffa) :
Menyediakan container sebelum kegiatan
Mengecek barang yang datang setelah itu dimasukkan kedalam container
Menandatangani surat jalan yang telah diterima dan menyegel container yang sudah full
Melaporkan container yang sudah full dan melaporkan container sesuai RO ke pelayaran
Tanggung Jawab Sebagai Pengurus Stuffing dalam di depo spill (Jaffa) :
Bertanggung jawab atas kondisi barang dan jumlah barang yang ada di dalam container
Bertanggung jawab atas penataan barang di dalam container
Tugas Sebagai Pengurus Gudang :
Menata barang yang ada di gudang
Mengecek jumlah barang dan menandatangani surat jalan yang diterima
Memuat barang yang ada di gudang lalu di masukan kedalam container
Tanggung Jawab Sebagai Pengurus Gudang :
Bertanggung jawab atas barang yang ada digudang
Bertanggung jawab atas pemuatan barang yang berada di gudang kedalam container
Bertanggung jawab atas penyegelan container dan pelaporan container ke pelayaran
4.3 Deskripsi Karakteristik Responden
Pada penelitian ini digunakan data primer. Data primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner sebanyak 50 lembar. Kuesioner disebarkan kepada para karyawan dan kepala cabang PT. Tri Alam Lestari. Setelah kuesioner disebarkan kuesioner yang terisi lengkap adalah sebanyak 50 lembar.
4.3.1
Deskripsi Mengenai Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah subyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian

4.3.1.1 Deskripsi Mengenai Variabel Penempatan Pegawai (X1)
Penempatan pegawai merupakan merupakan salah satu usaha untuk menyalurkan kemampuan karyawan sebaik-baiknya dengan jalan menempatkan karyawan pada posisi atau jabatan yang paling sesuai untuk memperoleh prestasi kerja yang optimal.
Jawaban responden mengenai penempatan pegawai selengkapnya disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1
 Jawaban Responden Mengenai Variabel penempatan pegawai (X1)
	No
	Pernyataan
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	SB
	B
	KB
	TB
	STB
	

	1
	Bagaimana pengalaman kerja pada pekerjaan sejenis dapat mempengaruhi penempatan pegawai?
	15
	18
	16
	1
	0
	50

	2
	Bagaimana prestasi akademis dapat mempengaruhui penempatan pegawai?
	17
	21
	12
	0
	0
	50

	3
	Bagaimana kesehatan fisik dan mental perlu dipertimbangkan dalam penempatan pegawai?
	19
	21
	10
	0
	0
	50

	4
	Bagaimana status perkawinan dipertimbangkan dalam penempatan pegawai?
	22
	16
	12
	0
	0
	50

	5
	Bagaimana pertimbangan usia pegawai yang lulus seleksi pada penempatan pegawai?
	11
	20
	10
	1
	0
	50


Sumber: Frekuensi Jawaban Responden
 4.3.1.2 Deskripsi Mengenai Variabel Keahlian Pegawai (X2)

Keahlian merupakan sesuatu minat atau bakat yang harus dimiliki oleh 
seseorang,dengan keahlian yang dimilikinya memungkinkan untuk 

dapat menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas secara baik dengan 

hasil yang maksimal.
Jawaban responden mengenai keahlian pegawai selengkapnya disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2 

Jawaban Responden Mengenai Variabel Keahlian pegawai (X2)

	No
	Pernyataan
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	SB
	B
	KB
	TB
	STB
	

	1
	Bagaimana menurut anda tentang keahlian pegawai terhadap kecakapan berbicara dalam pekerjaan?
	7
	22
	21
	0
	0
	50

	2
	Bagaimana menurut anda tentang keahlian kecermatan pegawai dalam melaksanakan tugasnya?
	6
	19
	22
	3
	0
	50

	3
	Bagaimana menurut anda tentang keahlian sumber daya manusia mengenai kejujuran dalam tugasnya?
	2
	27
	16
	5
	0
	50

	4
	Bagaimana menurut anda tentang keahlian pegawai terhadap sebuah konsep perusahaan?
	9
	30
	11
	0
	0
	50


Sumber: Frekuensi Jawaban Responden 
4.3.1.2 Deskripsi Mengenai Variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y)
Prestasi Kerja merupakan suatu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, pegawai yang dapat diandalkan mempunyai kemampuan menyelesaikan pekerjaan perusahaan dengan ketelitian, ketelitian dan keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dengan prestasi pegawai
Jawaban responden mengenai prestasi kerja pegawai selengkapnya disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3
 Jawaban Responden Mengenai Prestasi Kerja Pegawai (Y)
	No
	Pernyataan
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	SB
	B
	KB
	TB
	STB
	

	1
	Bagaimana pegawai  bertahan dalam perusahaan karena loyalitas?
	6
	38
	6
	0
	0
	50

	2
	Bagaimana kepribadian pegawai dapat mempengaruhui prestasi kerja pegawai?
	7
	40
	3
	0
	0
	50

	3
	Bagaimana kemampuan pegawai melakukan pekerjaan secara kelompok?
	7
	28
	15
	0
	0
	50

	4
	Bagaimana tanggung jawab pegawai terhadap kesalahan dalam pekerjaannya?
	2
	27
	21
	0
	0
	50

	5
	Bagaimana kedisplinan pegawai dalam menaati peraturan-peraturan perusahaan?
	12
	12
	26
	0
	0
	50


Sumber: Frekuensi Jawaban Responden
4.4
Analisis Data
4.4.1
Uji Instrumen
Suatu intrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang dinginkan dan mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Item atau indikator dikatakan valid jika r hitung atau nilai corrected item total corrected mempunyai nilai lebih besar dari r standart yaitu 0,3.

4.4.1.1 Hasil Pengujian Validitas
 

Hasil pengujian validitas terhadap variabel penempatan pegawai dan 

keahlian pegawai terhadap prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari 

Surabaya dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Penampatan pegawai (X1)
	Pernyataan
	Pearson correlations
	Keterangan

	1
	0,920
	Valid 

	2
	0,915
	Valid

	3
	0,903
	Valid

	4
	0,848
	Valid

	5
	0,497
	Valid


Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel penempatan pegawai, pearson correlations yang diperoleh untuk seluruh item pernyataan adalah lebih besar dari 0,3, hal tersebut berarti bahwa secara keseluruhan item pernyataan mengenai penempatan pegawai adalah valid.

Selanjutnya pengujian terhadap item pernyataan variabel keahlian pegawai dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel Keahlian pegawai (X2)
	Pernyataan
	Pearson correlations
	Keterangan

	1
	0,713
	Valid 

	2
	0,859
	Valid

	3
	0,689
	Valid

	4
	0,476
	Valid 


Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel keahlian pegawai, pearson correlations yang diperoleh untuk seluruh item pernyataan adalah lebih besar dari 0,3, dan dinyatakan valid.
Selanjutnya pengujian terhadap item pernyataan variabel prestasi kerja pegawai dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Pengujian Validitas Variabel Prestasi kerja pegawai (Y)
	Pernyataan
	Pearson correlations
	Keterangan

	1
	0,769
	Valid 

	2
	0,673
	Valid

	3
	0,897
	Valid

	4
	0,869
	Valid

	5
	0,918
	Valid


Sumber: Hasil Olah Data SPSS


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel prestasi kerja pegawai, pearson correlations yang diperoleh untuk seluruh item pernyataan adalah lebih besar dari 0,3, hal tersebut berarti bahwa secara keseluruhan item pernyataan mengenai prestasi kerja pegawai adalah valid.
4.4.1.2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan reliabel atau handal, jika alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berbeda senantiasa menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen dapat digunakan uji statistik Cronbach Alpha (α), dimana suatu alat ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Maholtra, 1999: 305).

Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel penempatan pegawai, keahlian pegawai terhadap prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.7

Hasil Pengujian Reliabilitas 
	Variabel
	Cronbach Alpha 
	Reliabilitas minimum
	Keterangan

	Penempatan pegawai (X1)
	0,879
	0,6
	Reliabel

	Keahlian pegawai (X2)
	0,637
	0,6
	Reliabel

	Prestasi kerja pegawai (Y)
	0,880
	0,6
	Reliabel 


Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Dari hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap kuesioner diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach Alpha kesemua item kuesioner untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat diputuskan bahwa kesemua item kuesioner untuk masing-masing variabel telah reliabel.
4.4.2
Uji Model
4.4.2.1
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas yang terdiri dari penempatan pegawai, keahlian pegawai, terhadap variabel dependen terikat yaitu prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya, maka digunakan analisis model regresi linier berganda dengan model persamaan sebagai berikut :

Y = (0 + (1 X1 + (2 X2 + e

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan progam komputer SPSS diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 1,639 + 0,211 X1 + 0,366 X2 
Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh dari perhitungan tersebut diatas maka dapat dijelaskan bahwa variabel penempatan pegawai, keahlian pegawai terhadap variabel prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya. Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan sebagai berikut :

a. Nilai Konstanta  = 1,639
Nilai konstanta 1,639 menunjukkan bahwa apabila variabel X1, X2 dalam kondisi tetap atau konstan, maka besarnya nilai prestasi kerja sebesar 1,639 satuan.
b. Nilai (1 = 0,211

Nilai (1 menunjukkan nilai 0,211 dan memiliki tanda koefisien regresi yang positif, hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel penempatan pegawai (X1) dengan prestasi kerja pegawai (Y) yang artinya bahwa apabila terjadi penambahan pada variabel penempatan pegawai (X1) sebanyak 1 satuan, maka prestasi kerja pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,211 satuan. Dengan asumsi variabel X2 dalam kondisi tetap atau konstan.

c. Nilai (2 = 0,366

Nilai (2 menunjukkan nilai 0,366 dan memiliki tanda koefisien regresi yang positif, hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel keahlian pegawai (X2) dengan prestasi kerja pegawai (Y) yang artinya bahwa apabila terjadi penambahan pada variabel keahlian pegawai (X2) sebanyak 1 satuan, maka prestasi kerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,366 satuan. Dengan asumsi variabel X1  dalam kondisi tetap atau konstan.
4.4.2.2 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh variabel penempatan pegawai dan keahlian pegawai terhadap variabel prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya, dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi berganda (R2).
Dari hasil pengujian diperoleh nilai R Square dilihat dari mean adjusted R2 0,209 sebesar yang menunjukkan bahwa dari persamaan tersebut sejumlah 0,209 dari perubahan nilai Y dipengaruhi oleh dua variabel bebas yang diteliti, sedangkan sisanya sebesar 0,759 atau sebesar 75,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model analisis.
Tabel 4.8 R Square
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4.4.2 Hasil Pengujian Hipotesis

4.4.3.1 Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui atau menguji pengaruh variabel penempatan pegawai, keahlian pegawai secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel prestasi kerja pegawai maka digunakan uji F. Berdasarkan uji F sesuai dengan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9

Hasil Analisis Uji F
[image: image1.png]



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa taraf signifikan sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, Karena taraf signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti variabel penempatan pegawai, keahlian pegawai secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya. 
4.4.3.2 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui atau menguji pengaruh variabel penempatan pegawai dan keahlian pegawai,  secara individu (parsial) terhadap variabel prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya maka digunakan uji t. Berdasarkan uji t sesuai dengan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Analisis Uji t
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :


a. Pengaruh variabel penempatan pegawai (X1) terhadap prestasi kerja pegawai (Y)

Karena taraf signifikansi sebesar 0,046 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini berarti penempatan pegawai (X1)  mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y). 
b. Pengaruh variabel keahlian pegawai (X2) terhadap prestasi kerja pegawai (Y)

Karena taraf signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini berarti keahlian pegawai (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y). 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa secara parsial variabel penempatan pegawai (X1), keahlian pegawai (X2) berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y).
Besarnya pengaruh masing-masing variabel X berpengaruh secara parsial ditunjukan nilai r2 sebagai berikut :

a. r2 X1 = 0,287 berarti besarnya pengaruh penempatan pegawai secara parsial terhdapat prestasi kerja sebesar 0,574

b. r2 X2 = 0,375 berarti besarnya pengaruh keahlian pegawai secara parsial terhadap prestasi kerja sebesar 0,750

4.5 Pembahasan
Berikut ini akan dibahas temuan penelitian data empiris sehubungan dengan hipotesis yang akan diajukkan, yaitu:
1. Pengaruh penempatan pegawai terhadap prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya
Hasil analisis menggunakan uji t menyatakan bahwavariabel bebas yaitu  penempatan pegawai (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel (X1) yaitu penempatan pegawai terbukti dengan nilai thitung (2,214) > ttabel (2,0117) dengan tingkat signifikan sebesar 0,032 < 0,05 atau 5 %.
Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi perubahan pada penempatan pegawai maka akan menyebabkan perubahan terhadap pegawai, dengan arah yang searah yaitu jika penempatan pegawai mengalami peningkatan maka akan meyebabkan peningkatan pada prestasi kerja pegawai atau sebaliknya jika penempatan pegawai mengalami penurunan maka
akan meyebabkan penurunan pada prestasi kerja pegawai. Penempatan pegawai sangat di butuhkan dalam pencapaian prestasi kerja pegawai yang baik.

Salah satu cara untuk memenuhui kebutuhan akan pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik adalah dengan mengadakan penempatan kerja. Penempatan kerja adalah tindak lanjut dari seleksi yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima pada jabatan atau pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan tanggung jawab kepada orang tersebut sehingga pegawai tersebut prestasi pegawai akan meningkat dan standar yang diharapkan perusahaan tercapai.
Dengan demikian dapat dikatakan dengan mendapatkan program penempatan kerja maka pegawai akan dapat meningkatkan prestasi sehingga standar yang diharapkan perusahaan dapat tercapai. Penempatan kerja diberikan baik untuk pegawai baru dan pegawai lama, sehingga tiap pegawai dapat mengetahui apa yang yang menjadi tujuan perusahaan dan apa kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan tersebut.
2. Pengaruh keahlian pegawai terhadap prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari
Surabaya

Hasil ananlisis memggunakan uji t menyatakan bahwa variabel bebas yaitu keahlian pegawai (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesisi secara parsial untuk variabel (X2) yaitu keahlian pegawai, terbukti dengan nilai thitung (2,886) > ttabel (2,0117) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 > 0,05 atau 5%
Terlihat disini pentingnya keahlian sesuatu minat atau bakat yang harus dimiliki oleh seseorang,dengan keahlian yang dimilikinya memungkinkan untuk dapat menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas secara baik dengan hasil yang maksimal. Pegawai lama mereka dapat menambah pengetahuan mereka seiring dengan kemajuan teknologi yang ada sehingga
mereka siap menghadapi keamjuan zaman. Pada akhirnya para pegawai tersebut diharapakan dapat mampu untuk meningkatkan prestasi kerja karena mereka sudah mengetahui secara pasti apa saja yang menjadi tugas dan tanggung jawab.
3. Pengaruh penempatan pegawai dan keahlian pegawai terhadap prestasi kerja pegawai PT. Tri Alam Lestari Surabaya.


Hasil analisis menggunakan uji F menyatakan bahwa variabel bebas yaitu penempatan pegawai (X1) dan keahlian pegawai (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestasi pegawai (Y). Hal ini dibuktikkan dengan pengujian hipotesis secara simultan untuk variabel (Y) yaitu prestasi kerja pegawai, terbukti dengan nilai Fhitung sebesar 0,0000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 5%.

Nilai koefisien determinasi berganda atau R squared yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 0,280 atau 28%. Berarti konstribusi secara simultan variabel penempatan pegawai dan keahlian adalah sebesar 28% terhadap variabel terikat prestasi kerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 72% dipengaruhui oeh variabel lain yang tidak ikut sertakan.
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